








Penelitian ini merupakan penelitian kuantitafi yang betujuan untuk 
mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, ukuran perusahaan dan 
dewan komisaris terhadap pengungkapan Islamic social reporting. Penelitian ini 
menggunakan sampel penelitian perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic 
Index (JII) periode 2016-2018. Penelitan ini menggunakan data sekunder yang 
berasal dari laporan tahunan perusahaan pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta 
Islamic Index (JII) untuk dijadikan sampel penelitian. Pengujian statistik yang 
digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan alat uji SPSS 24. Dari hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa dari keempat variabel yang digunakan dalam 
mengukur tingkat pengungkapan Islamic social reporting pada perusahaan yang 
terdaftar di Jakart Islamic Index (JII) peroiode 2016-2018 tidak semuanya 
berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic social reporting. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis pada penelitian ini didapatkan hasil sebagai 
berikut: 
a. Ukuran perusahaan yang diproxykan menggunakan ln (total aset) 
berpengaruh positif terhadap pengungkapan Islamic social reporting 
dimana perusahaan yang lebih besar lebih banyak melakukan 













b. Profitabilitas yang diproxykan menggunakan ROA tidak berpengaruh 
terhadap pengungkapan Islamic social reporting 
c. Tipe industri yang dibagi kedalam dua kategori yaitu perusahaan high 
profile dan perusahaan low profile berpengaruh terhadap pengungkapan 
Islamic social reporting yaitu perusahaan high profile cenderung 
melakukan pengungkapan kegiatan sosialnya secara penuh. 
d. Jumlah dewan komisaris pada suatu perusahaan tidak memiliki pengaruh 
terhadap pengungkapan Islamic social reporting. 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
 
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan dan 
memiliki keterbatasan diantaranya: 
a. Periode penelitian yang pendek yaitu hanya 3 tahun saja sehingga 
jumlah perusahaan yang menjadi sampel penelitian menjadi sedikit. 
b. Penelitian ini hanya menggunakan indeks pengungkapan Islamic social 




Untuk penelitian berikutnya peneliti menyarankan untuk menambah periode 
penelitian sehingga jumlah perusahaan yang menjadi sampel penelitian yang 
menjadi banyak. Peneliti juga berharap penelitian selanjutnya menggunkan 
indikator Islamic social reporting dari beberapa jurnal acuan sehingga skors yang 
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